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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PADA PEMBELAJARAN
MATEMATIKA KELAS V SD

Oleh

M. DICKY KURNIAWAN

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis pada
pembelajaran matematika peserta didik kelas V sekolah dasar. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan perbedaan diterapkannya model
problem based learning terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran
matematika peserta didik kelas V SD Negeri 10 Metro Timur. Metode dalam
penelitian ini adalah pre-experiment design dengan one group pretest-posttest
design. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 5 yang berjumlah
31 peserta didik. Penentuan sampel penelitian ini menggunakan nonprobability
sampling. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik tes
dan non tes berupa soal pretest-posttest serta observasi. Analisis data yang
digunakan adalah uji regresi linier sederhana dan uji-t. Hasil penelitian ini
menunjukan terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model problem
based learning terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran
matematika kelas V SD dan terdapat perbedaan yang signifikan pada penerapan
model problem based learning terhadap kemampuan berpikir Kkritis pada
pembelajaran matematika kelas V SD.

Kata kunci: kemampuan berpikir kritis, problem based learning



ABSTRACT

THE EFFECT OF PROBLEM-BASED LEARNING MODEL ON CRITICAL
THINKING SKILLS IN FIFTH GRADE MATHEMATICS LEARNING IN
ELEMENTARY SCHOOL

By

M. DICKY KURNIAWAN

The problem in this study is the low level of critical thinking skills in mathematics
learning of grade V elementary school students. This study aims to determine the
effect and difference of applying the problem-based learning model on critical
thinking skills in mathematics learning for fifth-grade students of SD Negeri 10
Metro Timur. The method in this research is a pre-experiment design with one
group pretest-posttest design. The population of this study was all 5th grade
students totaling 31 students. Determination of the sample of this study using
nonprobability sampling. Data collection techniques in this study used test and
non-test techniques in the form of pretest-posttest questions and observations. The
data analysis used is a simple linear regression test and t-test. The results of this
study indicate that there is a significant effect on the application of the problem-
based learning model on critical thinking skills in grade V elementary school
mathematics learning and there is a significant difference in the application of the
problem-based learning model on critical thinking skills in grade V elementary
school mathematics learning.

Keywords: critical thingking skills, problem based learning
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Meningkatkan pendidikan Indonesia maka dari itu dikeluarkannya
Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang standar isi satuan pendidikan
dasar dan menengah yang dimana pada pasal 1 ayat 2 menyebutkan bahwa
kompetensi inti meliputi sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan
keterampilan. Keterampilan berpikir yang dimaksud adalah keterampilan
berikir kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikati. Dengan
kerap pembiasan keterampilan berpikir dalam belajar tersebut maka seseorang
akan semakin besar rasa ingin tahu dan makin banya pertanyaan yang ingin
diketahui. Hal itu akan mengembangkan kemampuan berpikir seseorang
dalam memecahkan masalah terutama kemampuan berpikir kritis. Salah satu
keterampilan yang harus ada pada diri peserta didik yaitu keterampilan atau

kemampuan berpikir Kritis.

Menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan semakin canggihnya
teknologi pada abad 21, perlu adanya kompetensi pembelajaran untuk
mengimbangi hal tersebut. Arwanda, dkk (2020) berpendapat pembelajaran
abad 21 peserta didik harus memiliki kompetensi 4C (critical thingking and
problem solving, creativity, collaborative, and communication) sehingga
pendidik harus menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi untuk
dapat menciptakan kompetensi itu. Oleh hal tersebut,peserta didik harus
memiliki kemampuan berpikir yang didapat dalam proses pembelajaran

terutama kemampuan berpikir kritis.



Kemampuan berpikir kritis merupakan potensi intelektual yang dapat
dikembangkan melalui proses belajar. Herman, dkk (2024) berpendapat
berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir yang melibatkan proses
kognitif dan mengajak individu untuk berpikir reflektif terhadap
permasalahan. Berpikir kritis mengaitkan keahlian berpikir induktif seperti
mengenali hubungan, menganalisis masalah yang bersifat terbuka,
menentukan sebab dan akibat, membuat kesimpulan dan memperhitungkan
datayang relevan. Setiap individu membutuhkan keterampilan berpikir Kkritis
terutama bagi peserta didik agar dapat mampu memecahkan masalah dalam
situasi sulit. Keterampilan ini bertujuan untuk menghasilkan pemikiran yang
beralasan dan berorientasi pada tujuan untuk memecahkan masalah, menarik
kesimpulan, dan membuat keputusan. Pentinnya kemampuan berpikir kritis

menjadi suatu yang harus dimiliki oleh peserta didik.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan disetiap
jenjang pendidikan yang mempelajari cara menghitung yang didalamnya
terdapat banyak proses lain seperti berpikir logis dan kritis dalam pemecahan
masalah. Tujuan pembelajaran matematika menurut National Council of the
Teacher of Mathematics (NCTM) dalam Marfu’ah, dkk (2022) sebagai
berikut.

1) Pembelajaran komunikasi (math communication)

2) Berpikir tentang matematika (thinking about matematic)

3) Memecahkan masalah (menyelesaikan soal matematika),

4) Belajar mengasosiasikan ide (hubungan matematis),

5) Mengembangkan sikap positif terhadap matematika (positif sikap
terhadap matematika)

Tujuan pembelajaran matematika adalah meningkatkan kemampuan berpikir
Kritis tentang matematika. Kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran
matematika merupakan aktivitas mental untuk membentuk inti berpikir peserta
didik dalam proses berpikir, pengambilan keputusan, dan pemecahan masalah,
di mana ketiga proses tersebut saling terkait. Marfu’ah, dkk (2022)
menjelaskan pembelajaran matematikan adalah pembelajaran yang

diselenggarakan secara sistematis dan tepat sehingga dapat digunakan sebagai



alat bantu untuk memecahkan berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari,
dibutuhkan untuk meningkatkan daya pikir serta memiliki keterkaitan dengan
ilmu-ilmu yang lain. Matematika sangat penting dipelajarai oleh peserta didik
disetiap jenjang pendidikan terutama di sekolah dasar. Namun pada
kenyataannya pembelajaran matematika masih dianggap sulit oleh banyak
peserta didik dan banyak juga merasa takut untuk belajar matematika. Oleh
karena itu, pentingnya kemampuan berpikir kritis untuk mendapatkan hasil
belajar matematika secara optimal.

Hasil studi yang dikemukakan oleh Programme for International Student
Assessment (PISA) yang telah dipubilkasikan pada 5 Desember 2023 dalam
Pidianti, dkk (2024) diketahui bahwa peringkat PISA Indonesia mengalami
kenaikan peringkat, namun mengalami penurunan disetiap pelajaran salah
satunya pelajaran matematika. Berdasarkan hasil skor PISA Indonesia
menunjukan skor rata-rata matematika 366 poin dengan peringkat 70 dari 81
partisipan PISA di tahun 2022. Sehingga menunjukan bahwa matematika
Indonesia menurun yang sebelumnya 379 poin di tahun 2018 menjadi 366
poin di tahun 2022. Hal tersebut dapat terjadi karena kurangnya kemampuan
berpikir kritis dalam menyelesaikan soal matematika dan pembelajaran yang
masih berpusat pada pendidik. Hasil penilaian PISA matematika tersebut
dapat menjadi acuan dalam melakukan evaluasi terhadap mebangun
kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran matematika peserta didik di

Indonesia.

Hasil observasi penelitian dengan membagikan soal kemampuan berpikir
Kritis pada penelitian pendahuluan bulan Oktober 2023 di SD Negeri 10 Metro

Timur, diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 1. Data Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas V
SD Negeri 10 Metro Timur

. Persentase Jumlah Peserta
Kelas Indikator (%) Didik
Elementary Clarification 42.19
VA Basic Support 45.31 16




. Persentase Jumlah Peserta
Kelas Indikator (%) Didik
Inference 37.5
Advanced Clarification 39.06
Strategies And Tactics 43.75
Elementary Clarification 46.67
Basic Support 46.67
VB Inference 41.67 15
Advanced Clarification 43.33
Strategies And Tactics 45.00

Sumber: Observasi Penelitian

Berdasarkan tabel 1 kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V
menggunkan indikator-indikator menurut Suciono (2021) pada soal,
menunjukan bahwa persentase dari kelas VA dan VB dominan dibawah 50%
disetiap indikator berpikir kritis. Persentase nilai kedua kelas tersebut
menunjukan rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik yang dapat
diketehui pada kelas VA nilai persentase berpikir kritis lebih rendah
dibandingkan kelas VVB. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan banyaknya
perserta didik yang belum bisa menjawab soal yang diberikan, dapat diketahui
bahwa peserta didik memiliki kemampuan berpikir yang rendah dari ketidak
mampuan peserta didik menjawab soal. Dilihat dari proses pembelajaran yang
dilaksakan, peserta didik kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran dan
tingkat pertanyaan yang kurang. Pentingnya kemampuan berpikir kritis
menjadi hal perlu diperhatikan, jika hal tersebut dibiarkan akan berdampak

pada berkembangnya kemampuan peserta didik itu sendiri.

Selain rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik, peneliti
menemukan terdapat permasalahan lain yang diantaranya pendidik masih
menggunakan metode Teacher Centered Learning (TCL) dimana pendidik
masih menjadi pusat pembelajaran dengan lebih banyak mendengar materi
dari pendidik yang bersifat satu arah. Sistem pendidikan TCL memiliki sifat-
sifat yang lebih dominan pada pendidik menurut Paulo Freire dalam Rochmat,
dkk (2022) sebagai berikut.

(a) pendidik memberi pelajaran, peserta didik menerima pelajaran; (b)
pendidik mengetahui segala sesuatu, peserta didik dianggap tidak



mengetahui apa pun; (c) pendidik berpikir, peserta didik yang
dipikirkan; (d) pendidik berbicara, peserta didik disuruh mendengarkan
saja dengan tenang; (e) pendidik mengenakan disiplin, peserta didik
yang dikenakan disiplin, (f) pendidik memilih dan melaksanakan
pilihan, peserta didik menyetujui apa pun kehendak pendidik; (g)
pendidik berbuat, peserta didik memiliki ilusi melakukannya melalui
perbuatan pendidik; (h) pendidik memilih isi program, peserta didik
menyesuaikan pilihan pendidik; (i) pendidik adalah subjek dalam
mengajar, peserta didik adalah objek pendidik yang diajari.

Sifat-sifat pembelajaran tersebut, seorang pendidik menjadi pusat
pembelajaran dimana memberikan materi melalui ceramah dan peserta didik
hanya mendengarkan materi yang disampaikan oleh pendidik. Sehingga
peserta didik tidak berperan aktik dalam proses pembelajaran yang
diakibatkan materi hanya bersumber dari pendidik. Metode TCL tersebutlah
yang menjadi peserta didik merasa bosan serta asik sendiri dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, perlunya perubahan dan penyesuaian
dengan zaman dalam proses pembelajaran yang dapat melatih berpikir kritis
peserta didik dalam memecahkan masalah. Kemampuan berpikir kritis perlu
ditanamkan sedak dini kepada peserta didik yang dapat dilatih dengan
pembelajaran yang menuntut peserta didik melakukan ekspolasi, inkuiri,
penemuan, dan pemecahan masalah yang dapat dilakukan secara madiri

ataupun membentuk kempok kecil.

Permasalahan tersebut dapat ditanggulangi dengan perlunya model
pembelajaran yang dapat menumbuhkan kemampuan berpikir peserta didik
dalam pembelajaran matematika dan meningkatkan keaktifan peserta didik
dalam proses pembelajaran. Model problem based learning (PBL) dapat
menjadi solusi untuk menumbuhkan kemampuan berpikir dan meningkatkan
keaktifan peserta didik. Model problem based learning merupakan model
pembelajaran berbasis masalah yang dapat memberikan kemampuan dan
keterampilan berpikir kritis kepada peserta didik. Menurut Darwati dan Purana
(2020) model problem based learning merupakan salah satu model
pembelajaran yang dapat diterapkan karena mendorong peserta didik untuk

berpikir kritis, terampil menyelesaikan masalah, menghubungkan pengetahuan



mengenai masalah-masalah, dan isu-isu dunia nyata. Model ini juga memiliki
karakteristik tersendiri, yaitu (1) masalah atau isu-isu, (2) otentik, (3)
penyelidikan dan pemecahan masalah, (4) pandangan interdisipliner, (5)
kolaborasi kelompok kecil, dan (6) produk, artefak, exhibitions, dan presentasi

Berdasarkan data yang didapat peneliti di SD Negeri 10 Metro Timur, maka
dapat disimpulkan bahwa permasahan dalam proses pembelajaran pada kelas
V yaitu, (1) pembelajaran masih berpusat pada pendidik (teacher centered
learning), (2) peserta didik belum berperan aktif dalam proses pembelajaran,
(3) belum berkembangnya kemampuan berpikir kritis peserta didik, (4) model
problem based learning belum digunakan dalam proses pembelajaran.
Pentingnya penelitian dilaksakan untuk membuktikan bahwa model problem
based learning berpengaruh terhadap menumbuhkan kemampuan berpikir
kristis dalam pembelajaran matematika peserta didik yang dapat membuat
aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan latar belakang tersebut, untuk
membuktikan secara ilmiah bahwa model problem based learning
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran
matematika peserta didik. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
eksperimen dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap

Kemampuan Berpikir Kritis Pada Pembelajaran Matematika Kelas VV SD”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat

diidentifikasi masalah dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut.

1. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik (teacher centered learning).

2. Peserta didik belum berperan aktif dalam proses pembelajaran.

3. Belum berkembangnya kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V
SD Negeri 10 Metro Timur.

4. Model problem based learning belum digunakan dalam proses

pembelajaran.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut peneliti membatasi permasalahan
yang diteliti yaitu sebagai berikut:
1. Model problem based learning (X).
2. Kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran matematika peserta didik
kelas VV SD Negeri 10 Metro Timur.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah, dapat

dirumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut.

1. Apakah ada pengaruh dengan diterapkannya model problem based
learning terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran
matematika peserta didik kelas VV SD Negeri 10 Metro Timur Tahun
Pelajaran 2023/20247

2. Apakah ada perbedaan diterapkannya model problem based learning
terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran matematika peserta
didik kelas VV SD Negeri 10 Metro Timur Tahun Pelajaran 2023/2024?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui “pengaruh model problem based
learning terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran matematika
peserta didik kelas V SD”

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan Penelitian, manfaat dari Penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1. Peserta Didik
Membantu peserta didik dalam membangun kemampuan berpikir kritis

dengan menggunakan model problem based learning.



2. Pendidik
Penelitian ini diharapkan sebagai masukan dalam memeperluas wawasan
pendidik mengenai model problem based learning yang dapat membangun
kemampuan berpikir kritis peserta didik untuk mengembangkan kualitas
pendidik dan evaluasi dalam menggunakan model problem based
learning.

3. Kepala Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
meningkatkan Pendidikan di sekolah. Penggunaan model problem based
learning pada pembelajaran matematika guna menumbangun kemampuan
berpikir kritis peserta didik.

4. Peneliti Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
informasi rujukan mengenai penggunaan model problem based learning
dalam membangun kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran

matematika peserta didik.



. KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Belajar dan Pembelajaran
a. Pengertian Belajar
Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku seseorang
untuk berubah menjadi lebih baik dari segi pengetahuan, keterampilan,
dan sikap. Penjelasan tersebut selaras dengan pendapat Chunsi, dkk
(2021) belajar merupakan perubahan tingkah laku pada individu
terhadap lingkungan dalam suatu aktivitas, baik fisik maupun psikis
yang dihasilkan melalui proses belajar. Hasil dari perubahan tingkah
laku tersebut bersifat konstan. Menurut pendapat Tabun, dkk (2022)
belajar adalah suatu kegiatan berkaitan dengan psikis yang
berlangsung dalam korelasi dengan lingkungan yang menghasilkan

perubahan yang bersifat relatif konstan.

Wahab dan Rosnawati (2021) menyatakan bahwa belajar adalah suatu
proses perubahan individu yang dilakukan dengan sengaja maupun
tidak sengaja terhadap interaksi dengan lingkungan sekitarnya ke arah
yang baik maupun tidak baik. Efek dari aktivitas belajar ialah
membuat dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak dapat

membaca menjadi dapat membaca, dan sebagainya.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
pengertian belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku
seseorang atau individu yang dilakukan secara sengaja maupun tidak

sengaja untuk menjadi lebih baik yang langsung berinteraksi dangan
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lingkungan dari segi pengetahuan, keterampilan, dan sikap serta

perubahan tersebut bersifat permanen.

. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan interaksi mentransfer ilmu antara pendidik
dan peserta didik dalam proses belajar. Menurut Darman (2020)
pembelajaran adalah suatu gabungan yang tersusun analitis meliputi
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur
yang saling mempengaruhi untuk tercapainya tujuan pembelajaran.
Menurut Suardi (2018) pembelajaran adalah proses interaksi antara
perserta didik dengan pendidik dalam memperoleh ilmu dan
pengetahuan, serta pembentukan sikap dan kepercayaan agar peserta
didik dapat belajar dengan baik.

Menurut Sutianah (2021) pembelajaran merupakan suatu cara atau
proses seseorang yang mengakibatkan dapat belajar. Pembelajaran
dapat dikatakan sebagai rancangan yang secara sengaja dibuat agar
peserta didik dapat belajar. Berdasarkan beberapa pengertian di atas,
dapat disimpulkan bahwa pengertian pembelajaran adalah interaksi
antara pendidik dengan peserta didik yang dirancang secara tersusun
untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan pembentukan sikap agar

peserta didik dapat belajar.

. Teori Belajar

Teori belajar merupakan suatu kegiatan tetang bangaimana proses
belajar terjadi pada peserta didik. Menurut Wahab, (2021) teori belajar
dibagi menjadi 3 (tiga) yaitu, sebagai berikut.

1) Teori Behavoristik
Behavoristik merupakan teori belajar tentang perubahan
tingkah laku yang terjadi akibat hubungan antra stimulus
dengan responden. Beberapa ilmuan yang menganut aliran
behavoristik yaitu; Edward Lee Thorndike, Jhon Waston,
Edwind Guthrie, dan Burrhus Frederic Skinner.
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2) Teori Kognitivisme

3)

Kognitivisme merupakan teori belajar yang memproses
informasi dan pelajaran secara terorganisir, menyimpan, serta
menghubungkan pengetahuan terbaru dengan pengetahuan
yang sudah ada. Beberapa ilmuan yang menganut aliran
kognitivisme yaitu, Wertheimer, Piaget, Bandura, dan Norman.
Teori Kontruktivisme

Kontruktivisme merupakan teori belajar dimana peserta didik
terlibat aktif secara langsung untuk dapat berpikir bagaimana
menyelesaikan masalah, mencari ide, dan membuat keputusan.
Secara tidak langsung peserta didik akan lebih paham sebab
mereka terlibat langsung dalam membina pengetahuan baru.

Teori belajar menurut Isti’adah, (2020) terbagi menjadi 5 (lima) yaitu

1) teori belajar behavorisme, 2) teori belajar sosial, 3) teori belajar

kognitivisme, 4) teori belajar konstruktivisme, 5) teori belajar

humanisme. Sedangkan menurut Setiawan, (2017) teori belajar dibagi

menjadi 4 (empat) yaitu sebagai berikut.

1)

2)

3)

Teori Belajar Behavorisme

Teori belajar ini merupakan proses perubahan perilaku sebagai
hasil belajar yang terjadi akibat hubungan antara input yang
berupa stimulus dan output yang berupa respons. Teori
memiliki ciri-ciri sebagai berikut ini: (1) mementingkan faktor
lingkungan, (2) menekankan pada tingkah laku yang tampak
secara obyektif, (3) bersifat mekanis, (4) mementingkan
pengaruh masa lalu, (5) mementingkan elemen-elemen kecil,
(6) mementingkan pembentukan dari reaksi atau respon yang
muncul, (7) menekankan pentingnya latihan atau pembiasaan,
(8) menekankan kepada pengukuran.

Teori Belajar Kognitivisme

Teori belajar ini lebih menekankan terhadap proses belajar dari
pada hasil belajar. Pada teori kognitivisme belajar tidak hanya
melibatkan hubungan stimulus dengan responden tetapi juga
dengan tindakan tingkah laku peserta didik. Fokus dari teori ini
adalah potensi peserta didik untuk berperilaku dan bukan pada
perilakunya. Teori ini terbentuk akibat ketidakpuasan dengan
teori belajar behavorisme yang lebih menekan hasil belajar dari
pada perilaku peserta didik.

Teori Belajar Konstruktivisme

Menurut teori ini belajar sebagai proses pembentukan
pengetauhan yang didapat berdasarkan pengalaman. Pada teori
kontruktivisme, peserta didik lebih diarahkan untuk
bereksperimen yang berdasarkan pengalaman nyata sebagai
proses pembentuk pengetahuan. Pengetahuan yang dimiliki
pendidik tidak dapat begitu saja ditransfer kepada peserta didik,
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karena setiap peserta didik memiliki rancangan belajar sendiri
tentang apa yang diketahuinya.

4) Teori Belajar Humanisme
Menurt teori ini belajar dipandang sebagai usaha dalam
memanusiakan manusia. Pada proses belajar menurut teori
humanisme pendidik memberikan kebebasan kepada peserta
didik untuk memahami dan mengembangkan kemampuan yang
ada dalam diri peserta didik. Teori ini dapat dikatakan berasil
bisa peserta didik dapat memahami lingkungan dan dirinya
sendiri.

Berdasakan penyataan di atas dapat disimpulkan bahwa teori belajar
menupakan tahapan-tahapan dalam rancangan proses belajar yang
membantu pendidik dalam menyampaikan ilmu pengetahuan kepada
peserta didik. Peneliti dalam penelitian memilih menggunakan teori
kognitif, karena teori tersebut lebih menekankan proses belajar
meliputi pengetahuan, keyakinan, dan keterampilan yang dapat
membimbing peserta didik untuk berpikir kritis sehingga mampu
dalam menyelesaikan suatu masalah. Teori ini juga dapat membantu
peserta didik dalam mengolah informasi dan pelajaran melalui upaya
dalam mengorganisir, menyimpan, dan kemudian menemukan
hubungan antara pengetahuan yang sudah ada dengan pengetahuan

baru.

2. Kemampuan Berpikir Kritis
a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis merupakan potensi intelektual yang dapat
dikembangkan melalui proses pembelajaran. Setiap manusia memiliki
potensi untuk tumbuh dan berkembang menjadi pemikir yang kritis
karena sesungguhnya kegiatan berpikir memiliki hubungan dengan
pola pengelolaan diri (self organization) dimana kecakapan berpikir
Kritis dikenal sebagai sebuah tujuan pendidikan yang penting dan
dianggap sebagai sebuah hasil yang diinginkan dari semua kegiatan
manusia. Suciono (2021) berpikir kritis adalah proses mental untuk
menganalisis atau mengevaluasi informasi secara mendalam yang

dapat membentuk sebuah keyakinan dan kebenaran informasi yang
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didapat atau pendapat yang disampaikan serta proses aktif berupa
keinginan atau motivasi untuk menemukan jawaban dan pencapaian
pemahaman. Sedangkan, menurut Saloom, dkk (2020) menyatakan
bahwa berpikir kritis sebagai suatu proses merasionalisasikan,
menganalisis, mengevaluasi dan menafsirkan informasi terkait disiplin
ilmu yang logis dan berurutan dalam membuat penilaian atau
keputusan yang terinformasikan. Kemampuan berpikir kritis
merupakan kemampuan berpikir yang diawali dan diproses oleh otak
Kiri yang sangat esensial untuk kehidupan, pekerjaan, dan berfungsi

efektif dalam semua aspek kehidupan lainnya.

Hal ini selaras dengan pendapat Lambertus (2019) berpikir Kkritis
adalah kemampuan semua individu yang dapat diukur, dilatih, serta
dikembangkan berupa pemikiran rasional tentang sesuatu lalu
mengumpulkan informasi sebanyak mungkin meliputi metode-metode
pemeriksaan atau penalaran yang akan digunakan untuk mengambil
suatu keputusan atau melakukan suatu tindakan. Pendapat lain terkait
berpikir kritis diungkapkan oleh Rahayu dan Dewi (2022) dimana
kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir logis,
reflektif, sistematis, dan produktif yang digunakan dalam
mempertimbangkan serta mengambil keputusan terbaik. Kemampuan
berpikir kritis yaitu kemampuan yang dimiliki setiap orang untuk
menganalisis ide atau gagasan ke arah yang lebih spesifik untuk
mengejar pengetahuan yang relevan tentang dunia dengan melibatkan
evaluasi bukti hingga tahap pencarian solusi untuk menyelesaikan
suatu permasalahan. Berpikir kritis merupakan sebuah proses yang
terarah dan jelas yang digunakan dalam kegiatan mental seperti
memecahkan masalah, mengambil keputusan, menghubungkan,
menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah. Berpikir Kkritis
adalah sebuah proses sistematis yang memungkinkan peserta didik

untuk merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan pendapat.
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Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan oleh para ahli maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan
kemampuan berpikir secara logis, sistematis, reflektif, dan produktif
yang dimiliki semua individu untuk diterapkan dalam membuat

pertimbangan dan mengambil keputusan yang baik.

. Karakteristik Kemampuan Berpikir Kritis

Menurut Sulistiani dalam Kurniawati dan Ekayanti (2020) ciri-ciri
individu yang berpikir kritis antara lain: (1) mampu berpikir rasional
atau masuk akal untuk menghadapi permasalahan; (2) mampu
membuat keputusan yang tepat untuk penyelesaian masalah; (3)
mampu mengkaji, mengatur, dan mengumpulkan informasi yang
didasari dengan fakta; (4) mampu menarik kesimpulan dalam
menyelesaikan masalah dan mampu merumuskan argumentasi dengan
benar dan sistematis. Kemampuan berpikir kritis seseorang dapat
diamati dengan ciri-ciri sebagai berikut.

(1) mengenal secara rinci bagian-bagian dari keseluruhan; (2)
pandai mendeteksi permasalahan; (3) mampu membedakan ide
yang relevan dengan yang tidak relevan; (4) mampu
membedakan fakta dengan diksi atau pendapat; (5) mampu
mengidentifikasi perbedaan-perbedaan atau kesenjangan-
kesenjangan informasi; (6) dapat membedakan argumentasi
logis dan tidak logis; (7) mampu mengembangkan Kriteria atau
standar penilaian data; (8) suka mengumpulkan data untuk
pembuktian faktual; (9) dapat membedakan diantara kritik
membangun dan merusak; (10) mampu mengidentifikasi
pandangan perspektif yang bersifat ganda yang berkaitan
dengan data; (11) mampu mengetes asumsi dengan cerrmat;
(12) mampu mengkaji ide yang bertentangan dengan peristiwa
dalam lingkungan; (13) mampu mengidentifikasi atribut-atribut
manusia, tempat dan benda, seperti dalam sifat, bentuk, wujud,
dan lain-lain; (14) mampu mendaftar segala akibat yang
mungkin terjadi atau alternatif pemecahan terhadap masalah,
ide, dan situasi; (15) mampu membuat hubungan yang
berurutan antara satu masalah dengan masalah lainnya; (16)
mampu menarik kesimpulan generalisasi dari data yang telah
tersedia dengan data yang diperoleh dari lapangan; (17) mampu
menggambarkan konklusi dengan cermat dari data yang
tersedia; (18) mampu membuat prediksi dari informasi yang
tersedia; (19) dapat membedakan konklusi yang salah dan tepat
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terhadap informasi yang diterimanya; (20) mampu menarik
kesimpulan dari data yang telah ada dan terseleksi (Cece
Wijaya, 2010).

Seseorang dapat dikatakan memiliki kemampuan berpikir kritis apabila
memiliki karakteristik tertentu. Menurut Lau dalam Haryanti dan
Febriyanto (2017) menyebutkan seorang pemikir kritis mampu
melakukan sebagai berikut.

(1) memahami hubungan logis antara ide-ide; (2) merumuskan
ide secara ringkas dan tepat; (3) mengidentifikasi, membangun,
dan mengevaluasi argumen; (4) mengevaluasi posisi pro dan
kontra atas sebuah keputusan; (5) mengevaluasi bukti dan
hipotesis; (6) mendeteksi inkonsistensi dan kesalahan umum
dalam penalaran; (7) menganalisis masalah secara sistematis;
(8) mengidentifikasi relevan dan pentingnya ide; (9) menilai
keyakinan dan nilai-nilai yang dipegang seseorang; dan (10)
mengevaluasi kemampuan berpikir seseorang.

Seorang pemikir kritis tidak hanya dapat dilihat pada karakteristiknya
saja melainkan pada sikap dimana hendaknya memiliki sikap sebagai
berikut: (1) berpikir merdeka (bebas); (2) berpikir terbuka; (3)
berkepala dingin; (4) adil, objektif, dan tidak memihak; dan (5) analisis
dan reflektif. Selain sikap tersebut, pemikir kritis juga harus memiliki
sikap sebagai berikut: (1) hasrat untuk mendapatkan informasi dan
mencari bukti; (2) sikap berpikiran terbuka dan skeptisisme sehat; (3)
kecenderungan untuk menunda penghakiman; (4) rasa hormat terhadap

pendapat orang lain; (5) toleransi bagi ambiguitas.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik
seseorang yang mempunyai kemampuan berpikir kritis yaitu: (1)
mampu berpikir secara rasional dalam menyikapi suatu permasalahan;
(2) mampu membuat keputusan yang tepat dalam menyelesaikan
masalah; (3) dapat melakukan analisis, mengorganisasi, dan menggali
informasi berdasarkan fakta yang ada; (4) mampu menarik kesimpulan
dalam menyelesaikan masalah dan dapat menyusun argumen dengan

benar dan sistematik. Sedangkan sikap seorang pemikir kritis memiliki
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kecenderungan berpikir terbuka untuk pengambilan keputusan pada

suatu masalah sehingga keputusan yang diambil berdasarkan bukti.

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Indikator kemampuan berpikir kritis meliputi aktivitas kritis
diantaranya: mencari jawaban yang jelas dari pertanyaan, berusaha
mengetahui informasi yang tepat, memahami tujuan dasar,
memperhatikan situasi dan kondisi serta kredibilitas sumber, bersikap
dan berpikir terbuka serta sistematis, mencari alternatif jawaban yang
relevan dan mengambil sikap yang sesuai ketika ada bukti. Adapun
indikator-indikator kemampuan berpikir kritis menurut Suciono (2021)

sebagai berikut.

Tabel 2. Indikator Berpikir Kritis

No Keterampilan Berpikir Sub Keterampilan Berpikir
Kritis Kritis
1 | Memberikan penjelasan ¢ Memfokuskan pertanyaan
sederhana (elementary e Menganalisis argument
clarification) e Bertanya dan menjawab

pertanyaan klarifikasi dan
pertanyaan yang menentang

2 | Membangun keterampilan e Mempertimbangkan

dasar (basic support) kredibilitas (krtiteria) suatu
sumber

e Mengobservasi dan
mendiskusikan hasil
observasi

3 | Menyimpulkan (inference) | e Membuat penarikan
kesimpulan dan
memperhitungkan hasil
penarikan kesimpulan

e Membuat induksi dan
memperhitungkan hasil
induksi

e Membuat dan
memperhitungkan nilai dari
kesimpulan

4 | Membuat penjelasan lebih e Mendefinisikan istilah dan
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No Keterampilan Berpikir Sub Keterampilan Berpikir
Kritis Kritis
lanjut (advanced memperhitungkan definisi
clarification) e Mendidentifikasi asumsi
5 | Strategi dan taktik e Menentukan suatu Tindakan
(strategies and tactics) e Berinteraksi dengan orang
lain

Sumber: Suciono (2021)

Menurut Ennis dalam Fauziah (2022) indikator berpikir Kritis yaitu,

sebagai berikut.

(1) mengenal masalah; (2) mencari cara-cara yang dapat
dipakai untuk menangani masalah-masalah itu; (3)
mengumpulkan data dan menyusun informasi yang diperlukan;
(4) mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidak
dinyatakan; (5) memahami dan menggunakan bahasa secara
tepat, jelas dan khas; (6) menganalisis data; (7) menilai fakta
dan mengevaluasi pernyataan-pernyataan; (8) mengenal adanya
hubungan yang logis antar masalah-masalah; (9) menarik
kesimpulan-kesimpulan dan kesamaan-kesamaan yang
diperlukan; (10) menguji kesamaan-kesamaan dan kesimpulan-
kesimpulan yang seseorang ambil; (11) menyusun kembali
pola-pola kenyakinan seseorang berdasarkan pengalaman yang
lebih luas; dan (12) membuat penilaian yang tepat tentang hal-
hal dengan kualitas-kualitas tertentu dalam kehidupan sehari-
hari.

Menurut Facione dalam Kurniawati dan Ekayanti, 2020 keterampilan

berpikir kritis juga memiliki indikator, antara lain sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

Interpretasi adalah keterampilan untuk memahami dan
mengungkapkan makna masalah.

Analisis adalah keterampilan mengidentifikasi dan
menyimpulkan hubungan antara pernyataan, pertanyaan,
konsep, deskripsi, atau bentuk lain.

Evaluasi adalah keterampilan untuk mengakses kredibilitas
pernyataan/ representasi, dan secara logis mengakses hubungan
antara pernyataan, deskripsi, pertanyaan, dan konsep.
Inferensi adalah keterampilan mengidentifikasi dan
memperoleh elemen yang dibutuhkan untuk mencapai
kesimpulan.

Penjelasan adalah keterampilan untuk dapat membangun dan
memberikan alasan logis berdasarkan hasil yang diperoleh.
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6) Regulasi diri adalah keterampilan untuk memantau kegiatan
kognitif individu, elemen-elemen untuk digunakan dalam
kegiatan pemecahan masalah terutama dalam menerapkan
keterampilan dalam menganalisis dan mengevaluasi.

Terkait penjelasan mengenai indikator-indikator kemampuan berpikir
kritis yang telah diperinci tersebut, maka dapat diketahui bahwa
indikator kemampuan berpikir kritis terdiri dari memberikan
penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan,
membuat penjelasan lebih lanjut, strategi dan taktik. Berdasarkan
pemaparan di atas, peneliti menggunkan indikator kemampuan berpikir
Kritis menurut Suciono (2021) yang sesuai dengan pembelajaran

matematika.

3. Matematika
a. Pengertian Matematika

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di
setiap jenjang pendidikan yang mempelajari cara menghitung. Menurut
Agusta (2020) matematika adalah pelajaran tentang materi-materi yang
memiliki objek abstrak dan dibangun melalui proses penalaran
deduktif. Matematika juga memiliki beberapa pengertian menurut para
ahli dalam Rohman (2021) sebagai berikut.

1) Menurut Jhonson dan Rising, matematika adalah model
berpikir, model organisasi, dan pembuktian logis. Matematika
adalah bahasa yang menggunakan istilah-istilah yang
didefinisikan dengan cermat, jelas dan tepat, penyajiannya
bersifat simbolis dan ringkas, lebih seperti bahasa simbolik
gagasan tentang bunyi.

2) Menurut Kline, matematika bukanlah suatu pengetahuan
tunggal yang dapat sempurna dengan sendirinya, namun
matematika ada terutama untuk membantu manusia memahami
dan mengatasi permasalahan sosial, ekonomi, dan alam.
Matematika terbentuk dan berkembang melalui proses berpikir.
Oleh karena itu, logika adalah landasan dari pelatihan
matematika.

3) Menurut James dan James, matematika adalah ilmu logika
tentang bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep terkait
dan dibagi menjadi tiga bidang: aljabar, analisis dan geometri.
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Menurut Sadewo, dkk (2022) matematika adalah sebuah ilmu
pengetahuan yang memiliki berlimpah gagasan di dalamnya
sebagaimana diantaranya tidak membutuhkan pembuktian, gagasan
inilah yang membentuk teori-teori baru sehingga dapat mengilhami
para tokoh untuk mengembangkan teori-teori yang mereka miliki.
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa matematika
adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari bentuk, susunan, besaran,
dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya
melalui proses penalaran deduktif.

. Tujuan Pembelajaran Matematika

Tujuan pembelajaran matematika itu sendiri ialah dimana peserta didik
diharapkan memiliki kemampuan dalam menalar, memecahkan
masalah, mengomunikasikan, dan sikap menghargai dalam
pembelajaran matematika. Pendapat tersebut selaras menurut Rizal,
dkk dalam Siswondo dan Agustina (2021) tujuan pembelajaran
matematika adalah peserta didik diharapkan memiliki kemampuan
sebagai berikut.

(1) menggunakan penalaran tentang model dan sifat-sifatnya,
melakukan operasi matematika untuk menggeneralisasi,
menyusun bukti atau menjelaskan ide dan pernyataan
matematika, (2) menyelesaikan masalah yang topik
pembahasannya meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, melengkapi model dan
menafsirkan solusi yang dihasilkan, (3) mengkomunikasikan
gagasan dengan menggunakan simbol, tabel, diagram, atau cara
lain untuk memperjelas situasi atau permasalahan, (4)
mempunyai sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu mempunyai rasa ingin tahu, perhatian, dan
minat belajar pembelajaran matematika, dan merupakan
pemecah masalah yang ulet dan percaya diri.

Menurut Susanti (2020) tujuan pembelajaran matematika dapat
digolongkan sebagai berikut.

(1) tujuan yang bersifat formal, menekankan kepada menata
penalaran dan membentuk kepribadian peserta didik. (2) tujuan
yang bersifat material menekankan kepada kemampuan
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memecahkan masalah dan menerapkan matematika. (3)
kemampuan yang berkaitan dengan matematika yang dapat
digunakan dalam memecahkan masalah matematika, pelajaran
lain ataupun masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata
dan dapat dialihgunakan pada setiap keadaan, seperti berpikir
kritis, logis, sistematis, bersifat obyektif, jujur, disiplin dalam
memandang dan menyelesaikan suatu masalah.

Sedangkan menurut Gusteti dan Neviyarni (2022) tujuan pembelajaran
matematika adalah untuk pengembangan keterampilan berpikir kritis,
analitis, dan logis, keterampilan dalam berkomunikasi, dan
keterampilan dalam pemecahan masalah. Berdasarkan pengertian di
atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran matematika adalah
peserta didik diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, menganalisis, berkomunikasi, dan memecahkan masalah yang

dihadapi peserta didik dengan menggunakan metode ilmu matematika.

Pembelajaran Matematika di SD

Pembelajaran matematika merupakan suatu interaksi yang terjadi
antara pendidik dan peserta didik dalam proses belajar matematika
demi tercapainya tujuan pembelajaran matematika. Gusteti dan
Neviyarni (2022) pembelajaran matematika adalah interaksi yang
terjadi antara komponen belajar demi meningkatkan kemampuan

berpikir peserta didik dalam pemecahan masalah.

Menurut Bodner (dalam Agusta, 2020) pembelajaran matematika
adalah suatu proses mendapat pengetahuan yang ditunaikan oleh
peserta didik itu sendiri melalui perubahan pengetahuan individu.
Sedangkan menurut Anggraini, (2022) pembelajaran matematika
adalah ilmu yang mempelajari tentang perhitungan, pengkajian
menggunakan akal dan keterampilan berpikir menurut logika.
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika adalah interaksi yang terjadi antara

komponen belajar yang mempelajari tentang perhitungan, pengkajian
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menggunakan akal dan keterampilan berpikir kritis secara logika

dalam proses belajar.

4. Model Pembelajaran

a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan komponen pembelajaran yang
dirancang kemudian diaplikasikan dalam langkah-langkah model
pembelajaran yang digunakan oleh pendidik dalam membantu
pembelajaran. Pendapat tersebut sesuai dengan Isrok’atun dan
Rosmala, (2018) bahwa model pembelajaran adalah suatu komponen
pembelajaran yang menjadi panduan dalam melaksanakan langkah-
langkah kegiatan pembelajaran yang di dalamnya terdapat pendekatan,
strategi, metode teknik, dan taktik yang dipakai oleh pendidik dalam

menunjang pembelajaran.

Menurut Ahyar, dkk (2021) model pembelajaran adalah kegiatan
pembelajaran yang sengaja dibuat dengan tujuan supaya kegiatan
belajar mengajar dapat berlangsung dan diterima dengan baik oleh
peserta didik. Rahman (2018) model pembelajaran adalah bentuk
pembelajaran yang tersusun dari awal hingga akhir yang disajikan dari
penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran secara

khusus oleh pendidik.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran adalah suatu kegiatan atau komponen pembelajaran yang
dirancang yang tersusun dari awal hingga akhir dengan tujuan supaya
kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung dan diterima dengan baik

oleh peserta didik.

. Jenis-Jenis Model Pembelajaran
Terdapat berbagai jenis model pembelajaran yang dapat digunakan

dalam pembelajaran seperti, problem based learning, project based
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learning, dan lain-lain. Jenis-jenis model pembelajaran tersebut
digunakan oleh pendidik sebagai faktor penentu keberhasilan dalam
pembelajaran. Menurut Lertari, dkk (2023) jenis-jenis model
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran sebagai berikut.

1) Model Contextual Teaching Learning (CTL)
2) Model Problem Based Learning (PBL)

3) Model Project Based Learning (PjBL)

4) Model Guided Discovery Learning

5) Model PAIKEM

6) Model Teacher center learning

7) Model Auditory Intellectually Repetition (AIR)
8) Model Probing Promting

Menurut Barud terdapat tujuh jenis-jenis model pembelajaran dalam
Indarta, dkk (2022) sebagai berikut.

1) Model Discovery Learning

2) Model Inquiry Learning

3) Model Problem Basic Learning

4) Model Project Basic Learning

5) Model Production Based Learning
6) Model Teaching Factory

7) Model Blended Learning

Menurut Pane, (2023) ada empat model pembelajaran yang digunakan
dalam pendidikan matematika sebagai berikut.

1) Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative learning)
Pada model ini, peserta didik lebih ditekankan pada
kemandirian mereka dalam pembelajaran dengan fokus pada
pengembangan keterampilan dan pemahaman yang mendalam.

2) Model Pembelajaran Inkuiri (Inquiry Learning)
Pada model ini, peserta didik ikut serta menjadi peneliti dengan
mengajukan pertanyaan, mengidentifikasi masalah, dan aktif
mencari solusi sendiri.

3) Model Pembelajaran Berbasis Teknologi (Technology-Based
Learning)
Pada model ini, teknologi memungkinkan peserta didik dalam
pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan, personalisasi
pembelajaran, serta akses ke berbagai sumber belajar

4) Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based
Learning)
Pada model ini, peserta didik tidak hanya mempelajari konsep
pembelajaran secara teoritis, tetapi juga menerapkannya dalam
situasi dunia nyata.
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Berdasarkan paparan jenis-jenis model pembelajaran di atas, peneliti
memlilih menggunakan model pembelajaran berbasis probem based
learning. Model pembelajaran berbasis masalah memungkinkan

peserta didik untuk aktif dan membangun pemahaman dalam proses

pembelajaran serta mampu membangun kemampuan berpikir kritis.

5. Model Problem Based Learning
a. Pengertian Model Problem Based Learning

Model problem based learning merupakan model pembelajaran
berbasis masalah yang dapat menumbuhkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi, salah satunya berpikir kritis pada diri peserta didik.
Menurut Mariskhantari, dkk (2022) model problem based learning
adalah model pembelajaran kontekstual yang dapat mengasah
keterampilan berpikir Kkritis peserta didik yang menggunakan masalah

sebagai fokus utama pembelajaran.

Menurut Ayunda, dkk (2023) model problem based learning adalah
model pembelajaran yang kontekstual dalam pembelajaran
menggunakan suatu permasalahan sebagai tujuan utamanya.
Sedangkan menurut Hosnan dalam Pratiwi dan Setyaningtyas (2020)
model problem based learning adalah model pembelajaran yang
melibatkan peserta didik untuk membentuk pengetahuan mereka
sendiri, dapat mengembangkan kemampuan lebih tinggi dan inquiry,
dan mampu meningkatkan rasa percaya diri guna memecahkan suatu

permasalahan yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir Kritis.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
model problem based learning merupakan model pembelajaran
kontekstual yang menggunakan masalah nyata sebagai fokus utama
pembelajaran yang dapat membangun kemampuan berpikir Kritis

peserta didik.
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b. Karakteristik Model Problem Based Learning

Pada berbagai model pembelajaran pasti memiliki karakteristik yang

berbeda-beda. Model problem based learning juga memiliki

karakteristiknya sendiri yang membedakan dengan model pembelajran

yang lain. Karakteristik model problem based learning menurut Rizal

Mukra dan Yusuf Nasution dalam Lestari, dkk (2023) yaitu, sebagai
berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Fokus pada pemecahan masalah, menekankan masalah sebagai
tujuan utama pembelajran dengan peserta didik diberi
tantangan dalam menyelesaikan masalah yang kompleks dan
terkait dengan situasi dunia nyata.

Pembelajaran aktif, melibatkan peserta didik secara aktif dalam
pembelajaran dengan mengonsumsi peran yang lebih aktif
dalam mencari, mengelola, dan menggunakan sumber daya
yang relevan untuk mencari solusi atau masalah yang diberikan
Berpusat pada peserta didik, memandang peserta didik sebagali
individual yang aktif dan bertanggung jawab dalam
pembelajaran mereka yang memungkinkan untuk mengontrol
dan mengelola proses pembelajaran mereka sendiri.

Kelompok kecil, dimana peserta didik bekerja sama untuk
mencari solusi atas masalah yang diberikan dalam kelompok
kecil.

Pembelajaran lintas disiplin, melibatkan konsep-konsep dan
prinsip-prinsip dari berbagai disiplin ilmu untuk menyelesaikan
masalah yang diberikan.

Penerapan langsung, menekankan pada penerapan konsep dan
prinsip dalam situasi dunia nyata yang memungkinkan peserta
didik memahami dan menginternalisasi materi pelajaran
dengan lebih baik.

Pembelajaran berkelanjutan, peserta didik memperoleh
pengetahuan dan keterampilan baru secara terus-menerus
melalui pemecahan masalah dan pengalaman nyata.

Karakteristik model problem based learning menurut Arens dalam
Ardianti, dkk (2022) yaitu, sebagai berikut.

1)

2)

Masalah yang diajukan berupa permasalahan pada kehidupan
dunia nyata sehingga peserta didik dapat membuat pertanyaan
terkait masalah dan menemukan berbagai solusi dalam
menyelesaikan permasalahan.

Pembelajaran memiliki keterkaitan antar disiplin sehingga
peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan dari berbagai
sudut pandang mata pelajaran.
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3) Pembelajaran yang dilakukan peserta didik bersifat
penyelidikan autentik dan sesuai dengan metode ilmiah.

4) Produk yang dihasilkan dapat berupa karya nyata atau peragaan
dari masalah yang dipecahkan untuk dipublikasikan oleh
peserta didik.

5) Peserta didik bekerjasama dan saling memberi motivasi terkait
masalah yang dipecahkan sehingga dapat mengembangkan
keterampilan sosial peserta didik.

Sedangkan karakteristik model problem based learning menurut Tan
dalam Hotimah (2020) dapat di lihat sebagai berikut.

1) Masalah digunakan sebagai awal pembelajaran.

2) Biasanya, masalah yang digunakan merupakan masalah dunia
nyata yang disajikan secara mengambang.

3) Masalah biasanya menuntut perspektif majemuk. Solusinya
menuntut peserta didik menggunakan dan mendapatkan konsep
dari beberapa ilmu yang sebelumnya telah diajarkan atau lintas
ilmu ke bidang lainnya.

4) Masalah membuat peserta didik tertantang untuk mendapatkan
pembelajaran di ranah pembelajaran yang baru.

5) Sangat mengutamakan belajar mandiri (self directed learning).

6) Memanfaatkan sumber pengetahuan yang bervariasi, tidak dari
satu sumber saja.

7) Pembelajarannya kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif.
Peserta didik bekerja dalam kelompok, berinteraksi, saling
mengajarkan (peer teaching), dan melakukan presentasi.

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
karakteristik yang dimiliki model problem based learning, yaitu (1)
masalah atau isu-isu dunia nyata sebagai titik awal pembelajaran, (2)
mencari solusi dari masalah dengan realistik, (3) aktif terlibat dalam
penyelidikan dan penyelesaian masalah, (4) mengekplorasi dan
memberikan pendapat dari beberapa perspektif, (5) membentuk
kelompok-kelompok kecil, (6) mempresentasikan hasil diskusi

bersama teman kelompok.

Langkah-Langkah Model Problem Based Learning
Setiap model pembelajaran memiliki langkah-langkah dalam

pembelajarannya, begitu juga dengan model problem based learning.
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Menurut Farhana, dkk (2023) langkah-langkah model problem based

learning yang dikemukankan sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

Mengorientasi peserta didik terhadap masalah, pendidik
membimbing peserta didik untuk menentukan masalah yang
akan dipecahkan dalam proses pembelajaran, meskipun
sebenarnya pendidik telah menetapkan masalah tersebut.
Mengorganisir peserta didik untuk belajar, langkah ini peserta
didik akan meninjau masalah secara kritis berdasarkan sudut
pandangnya.

Membimbing penyelikan individu maupun kelompok, langkah
ini pendidik mengarahkan peserta didik untuk mencari dan
menggambarkan berbagai informasi yang diperlukan untuk
memecahkan masalah.

Menyajikan hasil diskusi, pada langkah ini peserta didik
menyajikan hasil penyelsaian masalah yang telah didapatnya
agar dapat menentukan kesimpulan secara bersama-sama.
Menganalisis dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah,
pada langkah ini pendidik beserta peserta didik mengevaluasi
kebenaran temuan peserta didik dari hasil yang didapatnya dan
menarik kesimpulan.

Sugiyanto dalam Pratiwi dan Setyaningtyas (2020) memaparkan

langkah-langkah model problem based learning sebagai berikut.

1)
2)
3)
4)

5)

Mengorientasikan masalah dengan membentuk kelompok yang
terdiri dari 4-5 peserta didik.

Mengorganisasikan peserta didik dengan membimbing
melaksanakan analisis kasus.

Mengumpulkan sumber sebagai bahan untuk menyelesaikan
kasus.

Mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi dalam bentuk
diskusi ataupun presentasi.

Analisis dan evaluassi proses dan hasil dari pemecahan kasus.

Langkah-langkah model problem based learning menurut Widiyawati
(2023) sebagai berikut.

1)
2)
3)
4)
5)

Mengorientasi peserta didik kepada masalah.
Mengorganisasikan peserta didik.

Membimbing penyelidikan individu dan kelompok.
Mengembangkan dan menyajikan hasil.

Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
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Tabel 3. Sintak Model Problem Based Learning

Aktivitas Peserta

Mengorientasi
Peserta didik

masalah yang akan
dipecahkan secara

Tahap Aktivitas Pendidik didik
Kegitan Awal
Tahap-1 Pendidik menyampaikan | Kelompok mengamati

dan memahami
masalah yang

Mengorganisasi
peserta didik
untuk belajar

setiap anggota
memahami tugas
masing-masing.

terhadap kelompok. Masalah disampaikan pendidik
masalah yang diangkat atau yang diperoleh
hendaknya kontekstual. | dari bahan bacaan
yang disarankan.
Tahap-2 Pendidik memastikan Peserta didik

berdiskusi dan
membagi tugas untuk
mencari
data/bahanbahan/alat
yang diperlukan untuk
menyelesaikan

hasil

penyelesaian tugas
sehingga setiap
kelompok siap untuk
dipersentasikan

masalah.
Kegiatan Inti
Tahap-3 Pendidik memantau Peserta didik
Membimbing keterlibatan peserta melakukan
penyelidikan didik dalam penyelidikan (mencari
individual pengumpulan data/bahan | data/refrensi/sumber)
maupun selama proses untuk bahan diskusi
kelompok penyelidikan. kelompok.
Tahap-4 Pendidik memantau Kelompok melakukan
Mengembangkan | diskusi dan diskusi untuk
dan menyajikan | membimbing menghasilkan solusi

pemecahan masalah
dan hasilnya
dipersentasikan.

Kegiatan Penutup

Tahap-5
Menganalisis
dan
mengevaluasi
proses
pemecahan
masalah

Pendidik membimbing
persentasi dan
mendorong kelompok
memberikan
penghargaan serta
memberikan masukan
kepada kelompok lain.
Pendidik bersama
peserta didik
menyimpulkan materi.

Setiap kelompok
melakukan persentasi,
kelompok yang lain
memberikan apresiasi.
Kegiatan dilanjutkan
dengan
merangkum/membuat
kesimpulan sesuai
dengan masukan yang
diperoleh dari
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Aktivitas Peserta

Tahap Aktivitas Pendidik didik

kelompok lain.

Sumber: Widiyawati (2023)

Implementasi langkah-langkah model problem based learning (PBL)
dalam pembelajaran dilakukan secara berurutan yang melibatkan
peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan penjabaran
di atas, peneliti menggunakan langkah-langkah model problem based
learning (PBL) menurut Widiyawati (2023) dengan Langkah-langkah
sebagai berikut; mengorientasi peserta didik kepada masalah;
mengorganisasikan peserta didik; membimbing penyelidikan individu
dan kelompok; mengembangkan dan menyajikan hasil; menganalisa

dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning
1. Kelebihan Model Problem Based Learning
Pada setiap model pembelajaran memiliki kelebihannya masing-
masing dalam proses pembelajaran begitu juga model problem
based learning. Lertari, dkk (2023) menerangkan kelebihan dari
model problem based learning sebagai berikut.

1) Meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis.

2) Meningkatkan motivasi belajar.

3) Meningkatkan kemampuan kolaborasi.

4) Meningkatkan keterampilan penerapan.

5) Memperkaya pengalaman belajar.

6) Meningkatkan keterampilan menyelesaikan masalah.
7) Memngkinkan pembelajaran mandiri.

Kelebihan yang dimiliki dalam model problem based learning
menurut Hotimah (2020) dapat di lihat sebagai berikut.

1) Menantang kemampuan peserta didik serta memberikan
kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi peserta
didik.

2) Meningkatakan motivasi dan aktivitas pembelajaran peserta
didik.



3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Membantu peserta didik dalam mentransfer pengetahuan
peserta didik untuk memahami masalah dunia nyata.
Membantu peserta didik untuk mengembangkan
pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam
pembelajaran yang mereka lakukan. Disamping itu, PBM
dapat mendorong peserta didik untuk melakukan evaluasi
sendiri baik terhadap hasil maupun proses belajarnya.
Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berpikir
kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk
menyesuaikan dengan pengetahuan baru.

Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam
dunia nyata.

Mengembangkan minat peserta didik untuk secara terus
menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal
telah berakhir.

Memudahkan peserta didik dalam menguasai konsep-
konsep yang dipelajari guna memecahkan masalah dunia.

Akinoglu dan Tandogan memaparkan kelebihan model problem

based learning dalam Zainal (2022) sebagai berikut.

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Pembelajaran di kelas berpusat pada peserta didik.
Meningkatkan pengendalian diri peserta didik.

Peserta didik berpeluang mempelajari/menyelidiki
peristiwa multidimensi dengan perspektif yang lebih dalam.
Meningkatkan keterampilan pemecahan masalah peserta
didik.

Peserta didik terdorong untuk mempelajari materi dan
konsep baru pada saat memecahkan masalah.
Meningkatkan keterampilan sosial dan komunikasi peserta
didik sehingga dapat belajar dan bekerja dalam kelompok.
Meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan berpikir
ilmiah peserta didik.

Memadukan teori dan praktik sehingga peserta didik
berpeluang memadukan pengetahuan lama dan baru.
Mendukung proses pembelajaran.

10) Peserta didik memperoleh keterampilan mengatur waktu,

fokus, mengumpulkan data, menyiapkan laporan dan
evaluasi.

11) Memberikan peluang kepada peserta didik untuk belajar

sepanjang hayat.

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

kelebihan model problem based learning adalah meningkatkan
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kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah serta

kemampuan dalam berpikir kritis.

Kekurangan Model Problem Based Learning

Selain mempunyai kelebihan model problem based learning juga

mempunyai kekurangan dalam proses pembelajarannya. Menurut

Lertari, dkk (2023) menerangkan kekurangan dari model problem

based learning sebagai berikut.

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Memerlukan persiapan dan waktu yang lebih banyak.
Memerlukan fasilitator terlatih.

Memerlukan sumber daya yang memadai.

Tidak semua peserta didik siap untuk belajar mandiri.
Tidak semua topik bisa menggunakan PBL.

Evaluasi dan penilaian yang kompleks.

Hotimah (2020) menjelaskan disamping kelebihan model problem

based learning juga memiliki kekurangan yaitu, sebagai berikut.

1)

2)

Apabila peserta didik tidak memiliki minat atau tidak
mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari
sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan
untuk mencobanya.

Beberapa peserta didik beranggapan bahwa tanpa
pemahaman mengenai materi yang diperlukan untuk
menyelesaikan masalah mengapa mereka harus berusaha
untuk memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka
mereka akan belajar apa yang mereka ingin pelajari.

Akinoglu dan Tandogan memaparkan kekurangan dari model

problem based learning dalam Zainal (2022) sebagai berikut.

1)

2)

3)
4)
5)

6)

Pendidik berpeluang mengalami kendala dalam mengubah
gaya mengajar.

Peserta didik berpeluang membutuhkan lebih banyak waktu
untuk menyelesaikan masalah yang pertama kali
dikemukakan di kelas.

Individu atau kelompok dapat menyelesaikan pekerjaan
mereka lebih awal atau terlambat.

Problem Based Learning membutuhkan materi yang kaya
dan penyelidikan/riset.

Problem Based Learning cukup sulit diterapkan di semua
kelas.

Cukup sulit untuk menilai pembelajaran.



31

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
kekurangan dari model problem based learning adalah apabila
peserta didik kurang percaya diri dalam mengerjakan soal maka
peserta didik enggan mengerjakan soal tersebut dan tidak setiap

materi pembelajaran bisa menggunakan model PBL.

6. Model Cooperative Learning Tipe STAD
a. Pengertian Model Cooperative Learning Tipe STAD

Model cooperative learning merupakan model pembelajaran dimana
peserta didik belajar dan berdiskusi didalam kelompok-kelompok kecil
untuk mencapai tujuan pembelajaran dalam pengawasan dan tuntutan
pendidik. Menurut Abrori dan Sumadi (2023) STAD (Student Teams
Achievement Devision) merupakan model cooperative learning yang
didalam pembelajaran membentuk kelompok kecil pada peserta didik
yang memiliki kemampuan atau level yang berbeda-beda dan
mencangkup suatu kerjasama untuk menyelesaikan tujuan

pembelajaran.

Menurut Sulistio dan Haryanti (2022) model cooperative learning tipe
STAD merupakan model pembelajaran yang dimana pendidik
membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok kecil atau tim
belajar dengan jumlah anggota setiap kelompok 4 atau 5 orang secara
heterogeny untuk menguasai materi ajar melalui tanya jawab atau
diskusi antar anggota kelompok. Sedangkan menurut Mariyah (2022)
model cooperative learning tipe STAD adalah model pembelajaran
secara kooperatif yang dilakukan oleh pendidik dengan secara
kelompok kecil dengan anggota antara 4 dan 5 peserta didik tanpa
membedakan ras dan kemampuan berbeda untuk mencapai tujuan

bersama.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa model

model cooperative learning tipe STAD murupakan model
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pembelajaran yang dimana pendidik mengelompok peserta didi
kedalam kelompok kecil tanpa membedakan setiap invidu untuk

mencapai tujuan pembelajaran.

. Langkah-Langkah Model Cooperative Learning Tipe STAD
Setiap model pembelajaran memiliki langkah-langkah dalam
pembelajarannya seperti dengan model cooperative learning tipe
STAD. Menurut Fitriani dalam Abrori dan Sumadi (2023) langkah-
langkah model cooperative learning tipe STAD sebagai berikut.

1) Present goal and set (penyampaian tujuan dan mempersiapkan
siswa) dengan kegiatan menjelaskan tujuan pembelajaran dan
mempersiapkan siswa siap belajar.

2) Present information (menyajikan informasi) mempresentasikan
informasi kepada siswa secara verbal.

3) Organize student into learning (mengorganisir siswa ke dalam
tim-tim belajar).

4) Test one the material (mengevaluasi) menguji pengetahuan
siswa mengenai berbagai materi pembelajaran atau kelompok-
kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.

5) Provide recognition (memberikan pengakuan atau
penghargaan) mempersiapkan cara untuk mengakui usaha dan

prestasi individu maupun kelompok.

Menurut Silvia dalam Prayitno, dkk (2022) menerangkan langkah-

langkah model cooperative learning tipe STAD sebagai berikut.

Tabel 4. Langkah-Langkah Model Coopertive Learning Tipe STAD

Tahap Aktivitas Pembelajaran | Pengembangan Materi
Tahap 1 e Pendidik e Mengembangkan
Mengajar menyampaikan materi pembelajaran
dan indikator yang harus sesuai denga apa
penyampaian dicapai dan yang akan dipelajari
materi memotivasi rasa ingin peserta didik dalam

tahu peserta didik kelompok.
tentang materi yang e Menekankan bahwa
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Tahap Aktivitas Pembelajaran | Pengembangan Materi
akan dipelajarai. belajar adalah
e Memberikan apresiasi memahami makna
dengan tujuan dan bukan
mengingatkan peserta menghafal.
didik ternadap materi | e Memberikan umpan
prasyarat telah balik sesering
dipelajari agar peserta mungkin untuk
didik dapat mengontrol
menghubungkan pemahaman peserta
materi yang akan didik.
disajikan dengan e Memberikan
pengetahuan yang penjelasan mengapa
dimiliki. jawaban pertanyaan
e Penyampaian materi tersebut benar atau
dilakukan dengan salah.
mengajaran langsung | e Beralih kepada
secara klasik, diskusi materi selanjutnya
kelas dipimpin oleh apabila peserta didik
pendidik. telah memahami
materi yang ada.
Tahap 2 e Setiap kelompok o Peserta didik
Kerja diberi tugas sebagai mempunyai
kelompok bahan yang akan tanggung jawab
dipelajari. untuk memastikan
e Peserta didik membagi bahwa teman
tugas, saling kelompoknya telah
membantu mempelajari materi.
memberikan e Peserta didik belum
penyelesaian agar berhenti belajar
semua anggota sebelum semua
kelompok dapat anggota kelompok
memahamimateri yang mengusai materi
dipelajari. pelajaran.

e Meminta bantuan
pada anggota satu
kelompok sebelum
meminta bantuan
dengan pendidik.

e Satu kelompok
harus berbisa sopan.

Tahap 3 Pemberian tes Mengetahui sejauh mana
Tes dilaksanakan setelah keberhasilan yang telah
Individual pembelajaran selesai dicapai dan agar peserta

mengenai materi yang
telah dipelajari

didik dapat menunjukan
apa yang telah mereka




34

Tahap Aktivitas Pembelajaran | Pengembangan Materi

sebelumnya. pelajari secara individu
selama berdiskusi
dengan kelompok.

Sumber: Silvia dalam Prayitno, dkk (2022)

Habib (2021) memaparkan langkah-langkah model cooperative

learning tipe STAD sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Pendidik menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta
didik sesuai kompetensi dasar (KD) yang akan dicapai.
Pendidik memberikan kuis/tes kepada setiap peserta didik
secara individu sehingga akan diperoleh nilai awal
kemampuan.

Pendidik membentuk kelompok dengan setiapkelompok
dengan anggota 4-5 orang, diantara anggota kelompok
memiliki kemampuan akademik yang berbeda-beda (tinggi,
sedang, dan rendah).

Pendidik memberikan tugas kelompok berkaitan dengan materi
yang diberikan, mendiskusikan secara bersama-sama, saling
membantu antar anggota lain serta membahas jawaban tugas
yang berikan oleh pendidik.

Pendidik memberikan tes/kuis kepada setiap individu.
Pendidik memfasilitasi peserta didik dalam membuat
rangkuman, mengarahkan, dan memberikan penegasan materi
pembelajaran yang telah dipelajari.

Pendidik meberikan penghargaan (reward) kepada kelompok
berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar

individual dari nilai awal ke nilai kuis berikutnya.

Berdasarkan penjabaran beberapa para ahli di atas, peneliti meberikan

kesimpulan bahwa penelitian ini menggunakan langkah-langkah

penerapan model cooperative learning tipe STAD yang dikemukan
oleh Habib (2022).
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B. Penelitian Relevan

Berikut beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini.

1)

2)

3)

Mariskhantari, dkk (2022) dalam artiker yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran IPA Kelas IV SDN 1 Beleka
Tahun 2021/2022”. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan perbedaan signifikan
dengan penggunaan model problem based learning terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik, hal ini ditunjukkan dengan hasil analisis data
menggunakan uji t dan uji effect size membuktikan ada pengaruh yang
signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa pada kelompok
eksperimen dengan nilai rata-rata pada pre-test 62,02 dan nilai post-test
78,54 menggunakan model problem based learning dibandingkan
kelompok kontrol dengan nilai rata-rata pre-test 55,38 dan nilai post-test

70,38 yang menggunakan metode konvensional.

Ariani (2020) dalam artikel yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran
Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SD
Pada Muatan IPA”. Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan
bahwa penggunaan model problem based learning memiliki pengaruh
positif bagi peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik, maka
para pendidik perlu menerapkan dalam pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal tersebut dibuktikan dengan
penggunaan model problem based learning dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik sekolah dasar mulai dari yang

terendah 7,11 % sampai yang tertinggi 94,36% dengan rata-rata 43,11%.

Rahmatia dan Fitria (2020) dalam artikel yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis di Sekolah Dasar”. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan
maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model problem based

learning (PBL) berpengaruh dan terdapat perbedaan positif terhadap



4)

5)
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kemampuan berpikir kritis pesert didik pada pembelajaran tematik terpadu
kelas VV SD Negeri Gugus Il Gunung Tuleh. Hal ini dibuktikan dengan
hasil uji hipotesis posttest yang dilakukan dengan menggunakan uji t,
didapatkan thitung™> ttaber (2,01 > 2,00488) maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Hidayat, dkk (2023) dalam artikel yang berjudul “Pengaruh Model
Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Pelajaran IPA Kelas IV SDN 47 Cakranegara”. Berdasarkan hasil analisis
data dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
model problem based learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
didik kelas IV pada mata pelajaran IPA di SDN 47 Cakranegara.
Penelitian tersebut, dibuktikan dengan nilai pre-test maupun posttest yang
diperoleh kelas eksperimen sebagai kelompok yang diberikan perlakuan
yang menunjukkan perubahan nilai rata-rata dari 55,65 % pada pretest
menjadi 76,08 % hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis

siswa mengalami perubahan yang signifikan sebesar 20,43%.

Endy dan Setyaningtyas (2023) dalam artiker yang berjudul “Pengaruh
Model Pembelajaran Problem-Based Learning Terhadap Kemampuan
Kritis Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VI
Membandingkan Dua Teks Eksplanasi”. Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model
problem-based learning terhadap kemampuan kritis peserta didik pada
mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V1. Penelitian tersebut, dibuktikan
bahwa bahwa dari 30 peserta didik dengan kategori sangat tinggi sebesar
33%, kategori tinggi sebesar 58%, kategori rendah sebesar 9%, dan
kategori sangat rendah sebesar 0% dengan hasil yang signifikan pada uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji t. Pelaksanaan pembelajaran
menggunakan model problem based learning pada peserta didik mampu
membuat teks eksplanasi dalam mengerjakan soal HOTS dan mampu

membuat teks eksplanasi sesuai dengan penggambaran tersebut.
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Perbedaan dengan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu, mata
pelajaran yang digunakan. Pada penelitian terdahulu meneliti kemampuan
berpikir kirtis menggunakan pembelajaran IPA dan bahasa Indonesia,
sedangkan penelitian ini meneliti kemampuan berpikir kritis pada
pembelajaran matematika. Selain itu, lokasi penelitian yang berbeda.
Penelitian ini berlokasi di SD Negeri 10 Metro Timur, serta jumlah peserta

didik yang gunakan.

. Kerangka Pikir

Kerangka berpikir merupakan suatu konsep yang didalamnya menjelaskan
hubungan antara variable bebas dan terikat. Sugiyono (2019) menerangkan
kerangka berpikir merupakan hubungan antara variabel yang disusun dari
berbagai teori dengan berbagai variabel yang telah diidentifikasi sebagai
masalah yang penting. Kerangka berpikir secara teoritis yang baik
menjelaskan pertautan antara variabel yang akan diteliti, sehingga perlu
dijelaskan hubungan antar variabel bebas dan varibel terikat. VVariabel bebas
pada penelitian ini adalah model problem based learning, sedangkan varibel
terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis dalam

pembelajaran matematika peserta didik.

Model problem based learning merupakan model pembelajaran kontekstual
yang menggunakan masalah nyata sebagai fokus utama pembelajaran yang
dapat membangun kemampuan berpikir kritis peserta didik. Kemampuan
berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir secara logis, sistematis,
reflektif, dan produktif yang dimiliki semua individu untuk diterapkan dalam

membuat pertimbangan dan mengambil keputusan yang baik.

Model problem based learning merupakan model pembelajaran berbasis
masalah yang dapat menumbuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, salah
satunya berpikir kritis pada diri peserta didik. Langkah-langkah pembelajaran
model problem based learning dengan diawali mengorientasi peserta didik

terhadap masalah, mengorganisir peserta didik untuk belajar, membimbing
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penyelidikan individu maupun kelompok, menyajikan hasil diskusi, dan
menganalisis dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah. Langkah-
langkah tersebut dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik.

Berdasarkan hal tersebut, penggunaan model problem based learning dalam
pembelajaran matematika dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Peneliti mengharapkan dengan diterapkanya model problem
based learning adanya pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis pada
pembelajaran matematika peserta didik kelas VV SD Negeri 10 Metro Timur.
Berikut kerangka pikir pada penelitian ini.

L J— ]

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

Keterangan:

X = Model problem based learning

Y = Kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran matematika
— = Pengaruh

. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian pustaka, penelitian yang relevan, dan kerangka pikir yang

telah dipaparkan di atas, maka peneliti menetapkan hipotesis penelitian

sebagai berikut.

1. Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model problem based
learning terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran
matematika peserta didik kelas VV SD Negeri 10 Metro Timur Tahun
Pelajaran 2023/2024.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan pada penerapan model problem based
learning terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran
matematika kelas VV SD Negeri 10 Metro Timur Tahun Pelajaran
2023/2024.



111 METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
dengan menggunakan metode eksperimen. Sugiyono (2019) menjelaskan
tentang penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada
sampel atau populasi tertentu, dimana peneliti adalah sebagai instrumen
kunci, teknik pengambilan data dilaksanakan secara gabungan, data yang
terkumpul serta analisis bersifat kuantitatif, dan hasil peneltian kuantitatif

lebih menekankan makna dari pada penyamarataan.

Penelitian ini mengunakan pre-experiment design. Sugiyono (2019) pre-
experiment design merupakan desain penelitian eksperimen yang belum
sungguh-sungguh sebab tidak terdapatnya variabel kontrol. dan sampel

tidak dipilih secara random.

2. Desain Penelitian
Desain penelitian ini adalah pre-experiment design dengan one-group
pretest-posttest design. Terdapat pretest sebelum diberikan perlakuan pada
desain penelitian ini. Sehingga hasil perlakuan dapat dilihat lebih akurat,
sebab dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan
dalam bentuk pretest dan keadaan sesudah diberi perlakuan dalam bentuk

posttest.
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Gambar 2. Desain Penelitian

Keterangan:

X = Perlakuan penggunaan model pembelajaran PBL
Ol1 = Nilai pretest

02 = Nilai posttest

Sumber: Sugiyono, (2019)

B. Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 10 Metro Timur yang
berlamatkan JI. Stadion Tejosari 24, Tejoagung, Kec. Metro Timur, Kota
Metro, Lampung.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran
2023/2024.

3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VV SD Negeri 10 Metro

Timur.

C. Prosedur Penelitian
Prosedur Penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang akan ditempuh
dalam melaksanakan penelitian. Prosedur yang digunakan dalam penelitian
sebagai berikut.
1. Tahap Persiapan
a. Peneliti melakukan penelitian pendahuluan di SD Negeri 10 Metro
Timur, berupa observasi dan studi dokumentasi untuk mengetahui
keadaan sekolah, jumlah kelas, jumlah peserta didik, dan cara
mengajar pendidik.
b. Menentukan kelas eksperimen dan kelas non-eksperimen.
c. Membuat kisi-kisi dan instrumen pengumpulan data yang dalam

bentuk tes uraian.
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d. Melaksanakan uji instrumen.

e. Menganalisis data uji coba instrumen untuk dapat mengetahui
instrumen yang teruji dan benar sebagai bahan soal pretest dan
posttest.

f. Mempersiapkan perangakat pembelajaran seperti silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan media pembelajaran.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Memberikan pretest kepada peserta didik untuk dapat melihat setiap
kemampuan awal peserta didik pada kelas eksperimen.

b. Memberikan perlakuan kepada kelas eksperimen. Kelas eksperimen
diberi perlakuan menggunakan model problem based learning.

c. Memberikan posttest kepada peserta didik untuk mendapati adakah
pengaruh kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen.

3. Tahap Penyelesaian

a. Menganalisis data hasil tes dengan menghitung perbedaan hasil pretest

dan posttest untuk kelas eksperimen.

b. Interpretasi hasil perhitungan data.

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi merupakan bukan sekedar jumlah pada objek maupun subjek
yang dipelajari, melainkan meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang
dimiliki oleh subjek atau objek itu sendiri. Menurut Sugiyono (2019)
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obsek atau subjek
yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun
populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri 10
Metro Timur pada tahun pelajaran 2023/2024 dengan jumlah peserta didik
sebanyak 31 orang peserta didik sebagai berikut.
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Tabel 5. Data jumlah populasi perserta didk kelas VV SD Negeri 10
Metro Timur tahun pelajaran 2023/2024

No Kelas Jumlah Peserta Didik
1 VA 16
2 VB 15
Jumlah 31

(Sumber: Daftar peserta didk kelas VV SD Negeri 10 Metro Timur)

2. Sampel Penelitian
Sampel merupakan bagian dari populasi. Sugiyono (2019) sampel adalah
bagian dari jumlah dan karekteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan nonprobability
sampling. Sugiyono (2019) memaparkan nonprobability sampling adalah
teknik pengambilan sempel yang tidak memberikan peluang atau
kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel. Adapun sampel pada penelitian ini yaitu berjumlah 31
orang peserta didik kelas VV SD Negeri 10 Metro Timur.
Kelas eksperimen pada penelitian ini adalah kelas VV A sebanyak 16
peserta didik dengan menggunakan model problem based learning dan
kelas kontrol pada penelitian ini adalah kelas B sebanyak 15 peserta didik.
Penentuan sampel ini berdasarkan pertimbangan wawancara dan observasi

yang dilakukan.

E. Variabel Penelitian, Definisi Kopsentual dan Definisi Operasional
1. Varibel Penelitian
Variabel penelitian berkaitan dengan segala suatu bentuk yang akan
ditetapkan peneliti. Sugiyono (2019) menjelaskan variabel penelitian
adalah segala sesuatu dalam bentuk apapun yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Terdapat dua
macam variabel pada penelitian ini sebagai berikut.
a. Variabel Bebas (Independen)
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel
terikat. Sugiyono (2019) variabel bebas adalah variabel yang

mempengatuhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
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variabel terikat. Varibel bebas pada penelitian ini adalah model

problem based learning (X).

b. Variabel Terikat (Dependen)
Variabel terikat merupan variabel yang dipengaruhi oleh varibel bebas.
Menurut Sugiyono, (2019) variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya varibel bebas.
Variabel terikat pada penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis
peserta didik dalam pembelajaran matematika kelas VV SD Negeri 10
Metro Timur (Y).

2. Definisi Konseptual
a. Model Problem Based Learning
Model problem based learning merupakan model pembelajaran
kontekstual yang menggunakan masalah nyata sebagai fokus utama
pembelajaran yang dapat membangun kemampuan berpikir Kritis

peserta didik.

b. Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir secara
logis, sistematis, reflektif, dan produktif yang dimiliki semua individu
untuk diterapkan dalam membuat pertimbangan dan mengambil

keputusan yang baik.

3. Definisi Operasional
Definisi operasional membantu peneliti dalam pengumpulan data atau
untuk mengetahui apa saja yang akan dilaksanakan dan diperiksa
dilapangan. Definisi operasional merupakan suatu konsep yang bersifat
abstrak guna memudahkan pengukuran suatu variabel penelitian. Definisi

operasional pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut.



44

a. Model Problem Based Learning (X)
Model problem based learning merupakan model pembelajaran
kontekstual yang menggunakan masalah nyata sebagai fokus utama
pembelajaran yang dapat membangun kemampuan berpikir Kritis
peserta didik. Langkah-langkah model problem based learning,
sebagai berikut.

1) Mengorientasi peserta didik terhadap masalah, pendidik
membimbing peserta didik untuk menentukan masalah yang
akan dipecahkan dalam proses pembelajaran, meskipun
sebenarnya pendidik telah menetapkan masalah tersebut.

2) Mengorganisir peserta didik untuk belajar, langkah ini peserta
didik akan meninjau masalah secara kritis berdasarkan sudut
pandangnya.

3) Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok,
langkah ini pendidik mengarahkan peserta didik untuk mencari
dan menggambarkan berbagai informasi yang diperlukan untuk
memecahkan masalah.

4) Menyajikan hasil diskusi, pada langkah ini peserta didik
menyajikan hasil penyelesaian masalah yang telah didapatnya
agar dapat menentukan kesimpulan secara bersama-sama.

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah,
pada langkah ini pendidik beserta peserta didik mengevaluasi
kebenaran temuan peserta didik dari hasil yang didapatnya dan
menarik kesimpulan.

b. Kemampuan Berpikir Kritis (Y)
Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir tingkat
tinggi yang menghasilkan pemikiran beralasan dan berorientasi untuk
memecahkan masalah, membuat kesimpulan, dan mengambil
keputusan. Kemampuan berpikir kritis pada penelitian ini mencakup
mata pelajaran matematika pada ranah kognitif dengan kata kerja
operasional yang merujuk pada taksonomi Bloom. Indikator
kemampuan berpikir kritis mencakup memberikan penjelasan
sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, membuat

penjelasan lebih lanjut, serta strategi dan taktik.
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F. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Tes

Tes digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik
dalam ranah kognitif. Arikunto (2018) menjelaskan tes merupakan alat
atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu
dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Tes
yang diberikan pada penelitian ini berupa penskoran kemampuan berpikir
kritis peserta didik sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan yang
didapatkan dari pretest dan posttest.

2. Teknik Non Tes
Teknik non tes yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi.
Mustagim menjelakan dalam Nasution, dkk (2021) observasi adalah suatu
alat yang digunakan untuk mengukur tingkah laku individu, atau proses
terjadinya suatu kegiatan yang diamati baik dalam situasi sebenarnya
maupun dalam situasi buatan. Observasi pada penelitian ini dilaksanakan
dengan cara mengamati secara langsung aktivitas belajar peserta didik

selama proses pembelajaran.

G. Instrumen Penelitian
Peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa instrument tes dengan
tujuan utuk dapat mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah
mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan model problem based
learning.
1. Uji Coba Instrumen Penelitian
a. Instrumen Tes
Instrumen tes yang dibuat kemudian diuji cobakan dapat mengukur
keberhasilan dalam pebelajaran dan dapat mengasah kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Jumlah soal yang diuji cobakan sebanyak
10 soal uraian yang disesuai indikator kemampuan berpikir Kritis.

Kisi-kisi soal tersebut dipaparkan pada tabel berikut.
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Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Tes
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. Tingkat
Kompetensi Indikator Rar%ah No. | Jumlah
Dasar ... | Soal Soal
Kognitif
Matematika 3.5.1. Menganali C4 9, 3
3.5 Menjelaskan sis volume 10,
dan bangun & 11
menentukan ruang
volume kubus dan
bangun ruang balok
dengan
menggunakan |3.5.2. Memecah C4 4 & 2
satuan volume kan 12
(seperti kubus masalah
satuan) terkait
volume
kubus dan
balok
3.5.3. Membuat C5 1, 2, 7
penjelasan 3,5,
lebih 6,7,
lanjut &8
mengenai
volume
bangun
ruang
kubus dan
balok

Sumber: Peneliti

Instrumen Non Tes

Instumen non tes yang digunakan pada penelitian ini adalah

observasi. Observasi dilaksanakan selama pembelajaran berlangsung

dengan menggunakan Kisi-Kkisi observasi sebagai berikut.

Tabel 7. Kisi-kisi Penilaian Aktivitas Peserta Didik dengan
Model Problem Based Learning

Tahap Aktivitas Pendidik | AKUIVITas Peserta
Kegitan Awal
Tahap-1 Pendidik menyampaikan | Kelompok mengamati
Mengorientasi masalah yang akan dan memahami
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Aktivitas Peserta

Tahap Aktivitas Pendidik didik
Peserta didik dipecahkan secara masalah yang
terhadap kelompok. Masalah disampaikan pendidik
masalah yang diangkat atau yang diperoleh

hendaknya kontekstual. | dari bahan bacaan
yang disarankan.
Tahap-2 Pendidik memastikan Peserta didik

Mengorganisasi
peserta didik
untuk belajar

setiap anggota
memahami tugas
masing-masing.

berdiskusi dan
membagi tugas untuk
mencari data/bahan-
bahan/alat yang
diperlukan untuk
menyelesaikan

masalah.
Kegiatan Inti
Tahap-3 Pendidik memantau Peserta didik
Membimbing keterlibatan peserta melakukan
penyelidikan didik dalam penyelidikan (mencari
individual pengumpulan data/bahan | data/refrensi/sumber)
maupun selama proses untuk bahan diskusi
kelompok penyelidikan. kelompok.
Tahap-4 Pendidik memantau Kelompok melakukan
Mengembangkan | diskusi dan diskusi untuk
dan menyajikan | membimbing menghasilkan solusi

hasil

penyelesaian tugas
sehingga setiap
kelompok siap untuk
dipersentasikan

pemecahan masalah
dan hasilnya
dipersentasikan.

Kegiatan Penutup

Tahap-5
Menganalisis
dan
mengevaluasi
proses
pemecahan
masalah

Pendidik membimbing
persentasi dan
mendorong kelompok
memberikan
penghargaan serta
memberikan masukan
kepada kelompok lain.
Pendidik bersama
peserta didik
menyimpulkan materi.

Setiap kelompok
melakukan persentasi,
kelompok yang lain
memberikan apresiasi.
Kegiatan dilanjutkan
dengan
merangkum/membuat
kesimpulan sesuai
dengan masukan yang
diperoleh dari
kelompok lain.

Sumber: Widiyawati (2023)
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Tabel 8. Rubik penilaian aktivitas peserta didik dengan model
problem based learning

Aktivitas Kriteria
Peserta Didik 1 2 3 4
Memberi Peserta Peserta Peserta Peserta
penjelasan didik tidak | didik didik baik | didik
sedarhana mampu terbata- dalam sangat baik
(elementary dalam bata menyamp | menyampai
clarification) menyamp | dalam aikan kan
aikan menyamp | penjelasan | penjelasan
penjelasan | aikan informasi, | informasi
informasi | penjelasan | tetapi secara
informasi | belum lengkap
secara dan jelas
lengakap
Membangun Peserta Peserta Peserta Peserta
keterampilan didik pasif | didik didik aktif | didik aktif
dasar (basic dalam kurang mencari dalam
support) mencari interaksi informasi | mencari
informasi | dalam belum informasi
saat mencari secara secara
berdiskusi | informasi | lengkap lengkap
kelompok | saat saat saat
berdiskusi | berdiskusi | berdiskusi
kelompok | kelompok | kelompok
Menyimpulkan | Peserta Peserta Peserta Peserta
(inference) didik diam | didik didik didik dapat
dan tidak | minim dapat dengan
dapat menyamp | menyamp | baik
menyamp | aikan hasil | aikan hasil | menyampai
aikan hasil | diskusi diskusi kan hasil
diskusi tetapi diskusi
belum secara
secara lengkap
lengkap
Membuat Peserta Peserta Peserta Peserta
penjelasan lebih | didik tidak | didik didik didik
lanjut (advanced | mampu kurang mampu mampu
clarification) membuat | mampu membuat | membuat
pernyataa | membuat | pernyataa | pernyataan
n dari pernyataa | ndari dari
informasi | n dari informasi | informasi
yang di infomasi | yang di yang di
dapat yang di dapat dapat
dapat tetapi secara
belum lengkap
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Aktivitas Kriteria
Peserta Didik 1 2 3 4
secara dan benar
lengkap
Strategi dan Peserta Peserta Peserta Peserta
taktik (strategies | didik tidak | didik didik didik
and tactics) mampu minim dapat mampu
menetapka | dalam menetapka | menetapka
n tindakan | menetapka | n tindakan | n tindakan
penyelesai | ntindakan | penyelesai | penyelesaia
an penyelesai | an, tetapi | nsecara
an belum lengkap
secara
lengkap

Sumber: Peneliti

2. Uji Prasyaratan Instrumen
a. Uji Validitas
Darma (2021) memaparkan bahwa validitas merupakan kemampuan
dari suatu alat ukur untuk mengukur sasaran ukurannya. Sedangkan
Janna dan Herianto (2021) memaparkan bahwa uji validitas merupakan
uji yang berfungsi untuk membuktikan apakah suatu alat ukur tersebut
valid atau tidak valid. Peneliti menggunakan uji validitas product
moment untuk mengukur validitas soal pada penelitian ini.
Rumus korelasi product moment sebagai berikut.
.- NIXY - ENEY)
VINIX? = (EX)HNEY? - (ZY)?%}

Keterangan:

Ixy = Koefisien kolerasi antara varibel X dan varibel Y
N = Jumlah responden

Dxy = Total perkalian skor x dan 'y

X2 = Total kuadrat skor variabel x

y? = Total kuadrat skor variabel y
Sumber: Arikunto (2018)
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Kriteria pengujian apabila rhitung > rabel dengan o= 0,05 maka item soal
tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya apabila rhitung < rtabel dengan o, =
0,05 maka item soal tersebut dinyatakan tidak valid.

Tabel 9. Klasifikasi Validitas Soal

No Nilai Validitas Keterangan
1 0,00>ryy Tidak Valid
2 0,00 <rxy <0,20 Sangat Rendah
3 0,20 <rxy < 0,40 Rendah
4 0,40 <rxy < 0,60 Sedang
5 0,60 <rxy <0,80 Tinggi
6 0,80 <rxy<1,00 Sangat Tinggi

Sumber: Arikunto (2019)

Uji coba instrument dengan jumlah 12 butir soal dilakukan kepada 17
peserta didik di SD Negeri 5 Metro Barat. Berdasarkan hasil
perhitungan data validitas instrument soal dengan n = 17 dengan
menggunakan rumus korelasi product moment sebesar 0,05 diketahui
lanel adalah 0,482.

Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Soal

No No. Soal Validitas Jumlah Soal
1 2,3,4,6,7,8,9, 10, 11, 12 Valid 10
2 1,5 Tidak Valid 2

Sumber: Hasil Penelitian tahun 2024

Berdasarkan tabel 8, hasil perhitungan uji validitas instrument soal
didapatkan 10 butir soal dinyatakan valid yaitu pada nomor soal 2, 3,
4,6,7,8,9, 10, 11, 12 dan 2 butir soal dinyatakan tidak valid yaitu
pada nomor soal 1, 5. Selanjutnya 10 butir soal tersebut digunakan
untuk soal prettes dan posttes. Perhitungan validitas dapat dilihat pada
(lampiran 17-18 halaman 146-147).

. Uji Reliabilitas
Sugiyono (2019) menjelaskan bawah reliabilitas merupakan instrumen

akan menghasilkan data yang sama apabila digunakan berkali-kali
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untuk mengukur obyek yang sama. Penelitian ini akan menggunakan

uji reliabilitas alpha cornbach dengan rumus sebagai berikut.

k Y of

Tll = [ 1 - 2

(k—1) of
Keterangan:
ra = Koefisien reliabilitas
Kk = Jumlah butir soal
Yof = Jumlah varian butir
o} = Varian total

Sumber: Janna dan Herianto (2021)

Selanjutnya menginterpretasikan besarnya nilai reliabilitas dengan

indeks korelasi sebagai berikut.

Tabel 11. Klasifikasi Reliabilitas

No | Nilai Klasifikasi Reliabilitas | Tingkat Reliabilitas
1 0,80 - 1,00 Sangat Tinggi

2 0,60 - 0,79 Tinggi

3 0,40 — 0,59 Cukup

4 0,20 - 0,39 Rendah

5 0,00 - 0,20 Sangan Rendah

Sumber: Arikunto dalam Buchori (2019)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen soal, diperoleh r11 = 0,943
dengan kategori sangat tinggi sehingga uji reliabilitas instrumen soal
dapat dikatakan reliabel dan dapat digunakan. Perhitungan reliabilitas
dapat dilihat pada (lampiran 19-20 halaman 148-149).

Taraf Kesukaran Soal
Taraf Kesukaran soal dibuat untuk mengetahui tingkatan tiap butir soal
dari yang mudah sampai sulit pada penelitian ini untuk menguiji taraf
kesukaran soal menggunakan program Microsoft Office Excel.
Rumus taraf kesukaran sebagai berikut.

B

P=7s
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Keterangan:

P = Tingkat kesukaran

B = Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan benar
JS =Jumlah seluruh peserta didik

Sumber: Arikunto (2013)

Jika semakin kecil indeks yang diperoleh, soal tersebut semakin sulit.
Sedangkan jika semakin besar indek yang diperoleh, soal tersebut

semakin mudah.

Tabel 12. Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal

No Indek Kesukaran Tingkat Kesukaran
1 0,71-1,00 Mudah

2 0,31-0,70 Sedang

3 0,00 - 0,03 Sukar

Sumber: Arikunto (2013)

Pada perhitungan data mengggunakan Microsoft Office Excel dapat

diperoleh hasil taraf kesukaran soal sebagai berikut.

Tabel 13. Hasil Analisis Tarak Kesukaran Butir Soal

No Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran Jumlah
1 2,7 Mudah 2
2 3,4,6,8,09, 10,11, 12 Sedang 8

Sumber: Hasil Penelitian tahun 2024

Berdasarkan tabel 11, hasil perhitungan analisis taraf kesukaran butir
soal diketahui 2 butir soal kategori mudah dan 8 butir soal kategori
sedang. Perhitungan tarah kesukaran soal dapat dilihat pada (lampiran
21-22 halaman 150-151).
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H. Teknik Anlisis Data
1. Teknik Analisis Data
a. Nilai Hasil Secara Individu
Menghitung nilai hasil belajar individu dapat dengan rumus berikut.

R
NP = —x 100

~SM
Keterangan:
NP = Nilai pengetahuan
R = Skor yang diperoleh/yang dijawab benar
SM = Skor maksimum
100 = Nilai tetap

Sumber: Purwanto (2015)

b. Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Peserta didik
Menghitung nilai rata-rata seluruh peserta didik dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut.

2X
X = Z_N
Keterangan:
X = Nilai rata-rata seluruh peserta didik
X = Total nilai yang diperoleh peserta didik
>N = Jumlah peserta didik

Sumber: Agib (2010)

2. Uji Prasyarat Analisi Data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas pada penilitian ini menggunkan Chi Kuadrat (x?). Uji
normalitas merupakan uji statistik dengan tujuan menilai sebaran data
apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal atau tidak.
Rumus dasar pada metode Uji Chi Kuadrat (x?).

,  NF (o —f)?
* _zi=1 fn
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Keterangan:

X2 = Nilai chi kuadrat

fo = Frekuensi hasil pengamatan
fh = Frekuensi yang diharapkan
Kk = Banyaknya kelas interval

Sumber: Muncarno (2017)

b. Uji Homogenitas
Berikut langkah-langkah uji homogenitas.
1) Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat
2) Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian ini taraf
signifikannya adalah a. = 5% atau (0,05).
3) Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus

Varian terbesar

Fy; = . .
htung = vorian terkecil

Sumber: Muncarno, (2017)

Harga Friwng tersebut kemudian dikonsultasikan dengan Frapel untuk
diuji signifikansinya. Apabila Fhitung < Franer maka Ho diterima dan Ha
ditolak. Ho diterima berarti homogen, jika Fnitung > Franet maka tidak

homogen

Uji Hipotesis
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji regresi sederhana. Regresi
sederhana dapat dianalisis karena didasari oleh hubungan fungsional atau
hubungan sebab akibat variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).
Sementara itu, uji t digunakan untuk menguji ada tidaknya perbedaan variabel
terikat (Y) dengan perlakuan menggunakan variabel bebas (X) dan tanpa
adanya perlakukan.
1) Uji Regresi Linier Sederhana

Pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus regresi sederhana dengan

hipotesis statistik sebagai berikut.
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Ha:r#0
Ho:r =0
Y = o+ bX

L SXY - 3X.Y
"~ n. JX2 — (EX)?

SY — b. $X
a=—
n

b

Keterangan:
Y
X

(baca Y topi) variabel terikat yang diproyeksikan.

Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk di
proyeksikan.
Nilai konstantan harga Y, jika X =0

=]
Il

b = Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan
nilai peningkatan (+) atau penurunan (-) variabel ().
Sumber: Muncarno (2017)

Kriteria Uji:

Jika Fhitung > Fravet, maka Ho ditolak artinya signifikan Jika Fhitung < Frabel,
maka Ho diterima artinya tidak signifikan dengan taraf signifikan a =
0,05.

Rumusan Hipotesis

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model
problem based learning terhadap kemampuan berpikir kritis pada
pembelajaran matematika kelas VV SD Negeri 10 Metro Timur
Tahun Pelajaran 2023/2024.
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Ha:  Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model problem
based learning terhadap kemampuan berpikir kritis pada
pembelajaran matematika kelas VV SD Negeri 10 Metro Timur
Tahun Pelajaran 2023/2024.

2) Ujit
Uji t digunakan untuk menguji ada tidaknya perbedaan kemampuan
berpikir kritis dalam pembelajaran matematika peserta didik kelas
eksperimen dengan menggunakan model problem based learning dan
kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional, maka pengujian

digunakan uji t sebagai berikut.

L %i-%

j(nl St Gu-DSE (1, 1)
ng+n, —2 ny N,

Keterangan:

X, = Rata-rata data pada sampel 1

X, = Rata-rata data pada sampel 2

nl = Jumlah anggota sampel 1

n2 = Jumlah anggota sampel 2

S% = Varian total kelompok 1

S2 = Varian total kelompok 2

Sumber: Muncarno, (2017)

Berdasarkan rumus di atas, ditetapkan taraf signifikan 5% atau 0,05 maka
kaidah keputusan yaitu thitung < ttaber maka Ho ditolak, sedangkan jika thitung
> tabel maka Ha diterima. Apabila Ha diterima berarti ada pengaruh yang

signifikan, sehingga peneliti merumuskan hipotesisnya sebagai berikut.
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Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada penerapan model
problem based learning terhadap kemampuan berpikir kritis pada
pembelajaran matematika kelas VV SD Negeri 10 Metro Timur
Tahun Pelajaran 2023/2024.

Terdapat perbedaan yang signifikan pada penerapan model problem
based learning terhadap kemampuan berpikir kritis pada
pembelajaran matematika kelas VV SD Negeri 10 Metro Timur
Tahun Pelajaran 2023/2024.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa.

1. Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model problem based
learning terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran
matematika kelas VV SD Negeri 10 Metro Timur Tahun Pelajaran
2023/2024.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan pada penerapan model problem based
learning terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran
matematika kelas VV SD Negeri 10 Metro Timur Tahun Pelajaran
2023/2024.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka peneliti memberikan

saran, yaitu sebagai berikut.

1. Peserta Didik
Peserta didik diharapkan untuk dapat meningkatkan pemahaman
matematika materi kubus dan balok dalam proses pembelajaran berupa
menyimpulkan, membuat penjelasan lebih lanjut, dan strategi dan taktik
pada pemecahan suatu masalah, aktif, dan antusias dalam pembelajaran
menggunakan model problem based learning.

2. Pendidik
Pendidik diharapkan dapat menggunakan model problem based learning
dalam membangun kemampuan berpikir kritis peserta didik untuk dapat
aktif dalam proses pembelajaran berlangsung. Pendidik juga bisa

menggunakan media yang sesuai dengan materi pembelajaran guna
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memudahkan penyampaian materi bangun ruang kubus dan balok kepada
peserta didik.

Kepala Sekolah

Kepala sekolah diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di
sekolah dengan dukungan kepada pendidik dalam penggunaan model
problem based learning dalam pembelajaran matematika untuk
membangun kemampuan berpikir kritis peserta didik.

. Peneliti Lain

Peneliti lain yang akan melakukan penelitian pada bidang yang sama dapat
menjadikan hasil penelitian ini sebagai referensi, gambaran,informasi serta
penelitian yang relevan mengenai pengaruh model problem based learning
terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran matematika peserta
didik kelas V SD.
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